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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Kampung Banjar Seminai seharusnya 
sudah tidak ada lagi masyarakat yang tidak mendapat bantuan sosial karena di 
kampung tersebut sudah ada Fasilitator SLRT, namun masih banyak ditemui 
masyarakat yang tidak mendapatkan program bantuan SLRT dan tidak paham 
kemana harus mengadu. Maka dari itu, penulis ingin meneliti dengan rumusan 
masalah bagaimana fungsi Fasilitator SLRT dalam pemberdayaan masyarakat 
Kampung Banjar Seminai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana fungsi Fasilitator SLRT dalam pemberdayaan masyarakat 
Kampung Banjar Seminai. Penelitian ini menggunakan Teori Fungsi Utama 
Fasilitator oleh American Society of Training and Development (ASTD) yaitu 
Narasumber, Pelatih, Mediator, dan Penggerak. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah reduksi data, model 
data, dan penarikan kesimpulan, untuk mengukur tingkat kekuatan atau keabsahan 
data dilakukan ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber. Jumlah informan 
dalam penelitian ini berjumlah sebelas orang. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: sebagai narasumber Fasilitator SLRT telah memberikan 
informasi meskipun belum maksimal. Sebagai pelatih Fasilitator SLRT belum 
mengadakan kegiatan seperti pelatihan ataupun pembinaan. Sebagai mediator 
Fasilitator SLRT telah mengajukan data masyarakat yang berhak menerima 
manfaat dan menyalurkan program bantuan dari pemerintah ke keluarga penerima 
manfaat. Sebagai motivator Fasilitator SLRT belum optimal dalam memberikan 
motivasi kepada masyarakat. Maka Fasilitator SLRT belum optimal dalam 
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There should have been no more people who did not get social assistance in 
Kampung Banjar Seminar because SLRT facilitator had managed it.  However, 
there were still many people who did not get the assistance of SLRT program and 
they did not know where to convey the problems. Therefore, the researcher 
wanted to do the research based on the problem of how the function of SLRT 
facilitator on community empowerment in Kampung Banjar Seminai. The aim of 
this research is to find out how the function of SLRT facilitation on community 
empowerment in Kampung Banjar Seminai. This research used The Main 
Function of Facilitator theory by American Society of Training and Development 
(ASTD). It consists of resource persons, trainers, mediators, and mobilizers. The 
research used qualitative descriptive method and the data collection gathered by 
observation, interview, and documentation. The data analysis used data reduction, 
data model, and conclusion. To measure the data validity, it was done by 
persistent observation and resources triangulation. There were 11 informants in 
this research. The result of the research showed that SLRT facilitator as resources 
person gave information but it was not optimal yet. As trainers, SLRT facilitator 
did not performed some trainings or coaching. As mediators, SLRT facilitator has 
proposed data about who have the right to receive benefits and distribution of 
assistance from government to the receivers. As motivators, SLRT facilitator was 
not optimal in giving motivation to community. Hence, SLRT facilitator had not 
been optimal carried out its function on the empowerment of community in 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam 
mencukupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk menjamin 
keberlangsungan hidup. Masalah kemiskinan merupakan masalah yang serius 
dan perlu adanya tindakan tegas dari pemerintah untuk mengatasi masalah 
tersebut. Dalam mengurangi angka kemiskinan di Indonesia, pemerintah 
membuat suatu program perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan. 
Program penanggulangan kemiskinan di Indonesia telah sejak lama 
diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat, tetapi realitasnya kemiskinan 
masih menjadi masalah nasional yang berkepanjangan hingga saat ini. Masih 
ada masyarakat miskin yang tidak mendapatkan bantuan sosial dan tidak 
menerima layanan perlindungan sosial secara komperehensif walaupun layak 
menjadi penerima bantuan. 
Kementrian Sosial Republik Indonesia melalui salah satu program 
perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan mengembangkan Sistem 
Layanan Dan Rujukan Terpadu (SLRT) yaitu sistem layanan yang membantu 
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat miskin dan rentan berdasarkan profil 
dalam daftar penerima manfaat dan menghubungkan mereka dengan program 
perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan. SLRT berada dibawah 
Dinas Sosial daerah kabupaten/kota dan SLRT dibentuk untuk menampung 
berbagai keluhan maupun pengaduan masyarakat, kemudian pengaduan 
tersebut dicatat oleh seorang Fasilitator. SLRT ditingkat desa/kampung 
dinamakan Puskesos, namun pelaksana ditingkat desa/kampung tetap bernama 
Fasilitator SLRT bukan Fasilitator Puskesos. Fasilitator merupakan petugas 
lapangan yang melaksanakan fungsi SLRT ditingkat desa/kampung. 
Agar pendampingan dapat berjalan dengan efektif, ada sepuluh hal yang 
perlu diperhatikan oleh seorang fasilitator, yaitu menghayati kebutuhan 
masyarakat, menyadari kekuatan sendiri, bekerja dengan penuh tanggung 




menetapkan prioritas, berkolaborasi, positive believing, dan belajar.
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Fasilitator dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan salah satu kualifikasi pendidik disamping 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur atau 
sebutan lainnya sesuai dengan kekhususannya.
2
 
Kampung Banjar Seminai merupakan salah satu Desa/Kampung yang 
berada di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak, terdapat seorang Fasilitator yang 
menjalankan  fungsi suatu sistem yakni Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu 
(SLRT). Dengan adanya Fasilitator SLRT diharapkan dapat membantu 
masyarakat yang seharusnya mendapat program bantuan namun kenyataannya 
tidak mendapat program bantuan tersebut, dan memfasilitasi masyarakat agar 
mendapatkan fasilitas penanggulangan kemiskinan. Namun, fenomena yang 
penulis temukan dilapangan masih banyak masyarakat yang tidak mengerti 
atau tidak paham kemana mereka harus mengadu dan masih banyak 
masyarakat yang belum mendapatkan fasilitas SLRT, seperti program bantuan 
yang disediakan pemerintah untuk masyarakat. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan maka penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul penelitian, Fungsi Fasilitator Sistem Layanan 
dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. 
 
1.2 Penegasan Istilah 
1.2.1 Fungsi Fasilitator 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fungsi merupakan 
kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang dilakukan. Menurut 
Sutarto dalam Nining Haslinda Zainal, fungsi adalah rincian tugas yang 
                                                     
1
 Dwi Nurrahma Dita, Peran Fasilitator Melalui Umkm Sri Siji Dalam Meningkatkan 
Produktivitas Batik Di Desa Gejagan Nganjuk, Jurnal Pendidikan Untuk Semua, Vol. 8, No. 2 
(2019): 3, Diakses Pada Tanggal 01 Mei 2020, Pukul 10.14 WIB. 
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Pendidikan Dan Kebudayaan, Jurnal Penyuluhan, Vol. 9, No. 2 (2013): 110, Diakses Pada 




sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh 
seorang pegawai tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok 
aktivitas sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya. Sedangkan 
Fasilitator adalah sekelompok orang yang mendampingi, memberi 
semangat, pengetahuan, bantuan dan saran suatu kelompok dalam 
memecahkan masalah sehingga kelompok lebih maju.
3
 
Jadi, maksud dari fungsi Fasilitator dalam penelitian ini adalah suatu 
tugas pokok atau kewajiban yang harus dilakukan Fasilitator dalam 
menjalankan fungsi SLRT seperti pencatatan pengaduan, pendampingan, 
memfasilitasi masyarakat di tingkat desa/kampung. 
1.2.2 Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT)  
Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) adalah sistem layanan 
yang mengidentifikasi kebutuhan dan keluhan fakir miskin dan orang 
tidak mampu serta melakukan rujukan kepada pengelola program 
penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu di pusat dan daerah. 
SLRT ditingkat desa/kampung dinamakan Puskesos, namun pelaksana 
ditingkat desa/kampung tetap bernama Fasilitator SLRT bukan Fasilitator 
Puskesos. Fasilitator merupakan petugas lapangan yang melaksanakan 
fungsi SLRT ditingkat desa/kampung.
4
  
Jadi Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) adalah suatu 
sistem yang membantu untuk mengenali dan memahami berbagai 
permasalahan di masyarakat seperti kebutuhan dan keluhan, kemudian 
menghubungkan mereka dengan program dan layanan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 
1.2.3 Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, 
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
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 Nabella Rosida, Peran Fasilitator Dalam Pelaksanaan Program Parenting Untuk 
Kapasitas Pengasuhan Orang Tua Pada Anak Di Pg-Tk Taman Ananda Wiyung Surabaya, Jurnal 
Plus Unesa, Vol. 7, No. 1 (2018): 3, Diakses Pada Tanggal  4 Mei 2020, Pukul 14.07 WIB. 
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Sedangkan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya, terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
5
 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 




Jadi, Pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini adalah suatu 
upaya memberdayakan masyarakat yang tidak berdaya dan tidak 
mendapatkan informasi agar mendapatkan berbagai informasi dan 




Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, penulis 
dapat merumuskan permasalahan yaitu Bagaimana Fungsi Fasilitator Sistem 
Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak? 
 
1.4 Tujuan Dan Kegunaan Penulisan 
Berdasarkan apa yang telah peneliti ungkapkan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka peneliti menetapkan tujuan dan kegunaan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Tujuan penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 
Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak. 
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1.4.2 Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian tentang Fungsi Fasilitator Sistem 
Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak, yaitu : 
a. Kegunaan Akademis 
Kegunaan penelitian ini bagi para fasilitator diharapkan dapat 
menjadi referensi maupun evaluasi agar lebih memperhatikan 
fungsinya dalam memberdayakan masyarakat Kampung Banjar 
Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan penelitian ini bagi penulis sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial ( S.Sos ) di Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB dengan 
uraian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 
Operasional, dan Kerangka Pikir  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri dari Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 
Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
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2.1 Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Fungsi Fasilitator SLRT dalam 
pemberdayan masyarakat. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Siti Juleha Triyana dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
tahun 2018 dengan judul Peran Fasilitator Program Gerbang Desa 
Saburai Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Purwodadi 
Dalam Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Fokus dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran Fasilitator dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui Program Gerbang Desa Saburai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Fasilitator Program 
Gerbang Desa Saburai dalam pemberdayaan masyarakat di Desa 
Purwodadi Dalam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Desa Purwodadi 
Dalam yang dianggap sebagai desa yang terbelakang atau tertinggal 
dikarenakan memiliki infrastruktur yang sangat tidak mendukung 
aktifitas ekonomi seperti tidak adanya fasilitas Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas, juga akses jalan serta sanitasi yang 
kurang memadai. Dengan adanya Fasilitator Program Gerbang Desa 
Saburai diharapkan dapat menjalankan perannya sebagaimana mestinya 
dan membawa perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil analisa 
data pada penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitator di Desa 
Purwodadi Dalam telah turut berperan dalam memberdayakan 
masyarakat dengan adanya suatu perkembangan pada masyarakat dan 
mampu mengatasi permasalahan yang ada di Desa Purwodadi Dalam. 
Dilihat dari Fasilitator yang memberikan suatu pelatihan untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat, memberikan dorongan kepada 





peran dari masyarakat itu sendiri, serta membangun partisipasi 
masyarakat dalam proses pemberdayaan. Perbedaan dari penelitian 
terdahulu dengan sekarang dapat terlihat dari teori yang digunakan, fokus 
penelitian, tahun dan tempat penelitian, subjek penelitian, dan hasil 
penelitian. 
 
2.2 Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 




2.2.1 Pengertian Fungsi 
Kata fungsi berasal dari bahasa Belanda yakni kata “functie” yang 
berkaitan asal hukum tata negara di Negara Belanda. Berdasarkan Kamus 
Hukum functie berarti “jabatan”. Begitu pula fungsi dalam Kamus 
Inggris-Indonesia berasal dari kata “function” yang berarti “jabatan, 
kedudukan”.  
Fungsi adalah kegiatan pokok yang dilakukan dalam suatu organisasi 
atau lembaga. Adapun menurut J. S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain 
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, mengemukakan fungsi adalah 
jabatan atau kedudukan. Sedangkan menurut Kamus Hukum Inggris-
Latin (Black‟s Law Dictionary), function; office; duty; the occupation of 
an office. Dapat diterjemahkan secara bebas, bahwa fungsi merupakan 
pekerjaan yang berhubungan dengan tugas, wewenang dan kewajiban 
suatu jabatan dalam instansi pemerintahan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tim Prima Pena, 
memberikan arti fungsi adalah jabatan (pekerjaan) yang dilakukan, serta 
kewajiban berasal dari kata dasar “wajib” diberikan awalan ke dan 
akhiran an. Kewajiban diartikan sesuatu yang harus dikerjakan, sesuatu 
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yang harus dilaksanakan, sesuatu yang berkenaan dengan tugas atau 
pekerjaan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fungsi merupakan 
kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang dilakukan. Dalam 
istilah sederhana, fungsi mengacu pada tujuan alami dari sesuatu atau 
kewajiban seseorang dalam organisasi atau lembaga. Fungsi dalam 
konteks ini lebih mengacu pada tugas yang dipegang oleh posisi tertentu. 
Adapun menurut para ahli, definisi fungsi menurut The Liang Gie 
dalam Nining Haslinda Zainal adalah sekelompok aktivitas yang 
tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan 
ataupun pertimbangan lainnya. Definisi tersebut memiliki persepsi yang 
sama dengan definisi menurut Sutarto dalam Nining Haslinda Zainal, 
bahwa fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat hubungannya 
satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai tertentu yang 




Menurut Ridwan HR, fungsi adalah lingkungan kerja yang terperinci 
dalam hubungannya secara keseluruhan. Fungsi-fungsi dinamakan 
jabatan. Jabatan adalah suatu lembaga dengan lingkup pekerjaan sendiri 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bahwa fungsi menandakan 
suatu jabatan dalam sebuah organisasi yang menggambarkan akan tugas 
dan fungsinya.
10
 Maka dapat disimpulkan bahwa fungsi adalah suatu 
tugas pokok atau kewajiban yang harus dilakukan seseorang dalam 
sebuah organisasi atau lembaga. Dengan kata lain fungsi ini lebih 
mengacu pada tujuan dari suatu tugas pokok atau kewajiban seseorang 
dalam posisi atau jabatan tertentu. 
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2.2.2 Fungsi Fasilitator 
Suatu pemberdayaan atau pembangunan masyarakat tidak terlepas 
dari seorang fasilitator atau yang mana memiliki arti aktivitas profesional 
untuk menolong individu, kelompok atau masyarakat dalam 
meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi dengan 
sebagaimana mestinya. 
Dalam konteks pembangunan masyarakat (civil society) kegiatan 
fasilitasi dilakukan oleh tenaga khusus yang bertugas untuk membina 
kelompok masyarakat yang terkena krisis sehingga menjadi suatu 
kebersamaan tujuan dan kegiatan yang berorientasi pada upaya perbaikan 
kehidupan, serta sebagai pemandu atau fasilitator, yakni penghubung dan 
penggerak (dinamisator) dalam pembentukan kelompok masyarakat dan 
pembimbing pengembangan kegiatan kelompok. Dalam upaya 
mewujudkan otonomi dan kemandirian masyarakat perlu bimbingan atau 
pendampingan. Fasilitator biasanya identik dengan tugas pendampingan 
tersebut. 
Fasilitator adalah pekerja atau pelaksana pemberdayaan masyarakat. 
Lippit dan Rogers mengatakan bahwa fasilitator adalah “agen 
perubahan”, yaitu seseorang yang atas nama pemerintah atau lembaga 
pemberdayaan masyarakat berkewajiban untuk mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh calon penerima manfaat 
dalam mengadopsi inovasi.
11
 Sedangkan menurut Barker, fasilitator 
diartikan sebagai tanggung jawab untuk membantu klien menjadi mampu 
menangani tekanan situasional dan tradisional, dengan menggunakan 
strategi khusus untuk mencapai tujuan.
12
 
Fasilitator adalah sekelompok orang yang mendampingi, memberi 
semangat, pengetahuan, bantuan, saran suatu kelompok dalam 
memecahkan masalah sehingga kelompok lebih maju. Fasilitator juga 
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diartikan sebagai orang yang memberikan bantuan dalam meperlancar 
proses komunikasi sekelompok orang untuk memahami dan memecahkan 
masalah bersama-sama. 
Filosofi dari fasilitator adalah adanya suatu kelompok yang memilki 
tujuan, rencana, gagasan, program, sarana dalam melaksanakan kegiatan 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Fungsi 
fasilitator adalah mempermudah proses tukar informasi, pengetahuan dan 
nilai-nilai diantara masyarakat untuk menemukan pengetahuan dan 
pengalaman baru menuju kehidupan yang lebih baik.
13
 
Secara umum seorang pemberdaya masyarakat memiliki tugas untuk 
mendampingi dan memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan. Pemberdayaan dilakukan 
dengan menggerakkan potensi masyarakat dalam mengatasi 
permasalahan masyarakat yang mereka hadapi. Kegiatan utama dalam 
pendampingan adalah berdialog/berdiskusi. Dalam diskusi ini masyarakat 
dan pemberdaya masyarakat mengidentifikasi masalah, menganalisis dan 




American Society Of Training And Development ( ASTD ) 
mengemukakan paling tidak ada empat fungsi utama fasilitator dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yaitu: 
a) Narasumber, karena keahliannya berperan sebagai sumber informasi 
sekaligus mengelola, menganalisis dan mendesiminasikan dalam 
berbagai cara atau pendekatan yang dianggap efektif. 
b) Pelatih, melakukan tugas pembimbingan, konsultasi dan penyampaian 
materi untuk peningkatan kapasitas dan perubahan perilaku 
pembelajaran. 
c) Mediator, menjembatani perbedaan dan mengoptimalisasikan berbagai 
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sumber daya yang mendukung terciptanya perdamaian. 
d) Penggerak, sebagai pihak yang memberikan dorongan atau motivasi 
kerja kepada kelompok untuk berpartisipasi dalam pembangunan.
15
 
Kemudian Wahyudi Sumpeno menjelaskan 6 fungsi Fasilitator 
sebagai berikut: 
a) Pembelajar, mengembangkan proses yang membuat para pihak yang 
terlibat dalam konflik menentukan pilihan apa yang menjadi 
kebutuhan dalam menyelesaikan konflik serta menentukan apa yang 
ingin dipelajari. 
b) Narasumber, menguasai sesuatu isu atau topik tertentu yang menjadi 
keahliannya dan menyampaikan kepada para pihak sebagai masukan 
dan pertimbangan. 
c) Mediator, membantu sebagai pihak ketiga yang netral dengan 
membangun suasana kesetaraan dan dialogis para pihak yang terlibat 
konflik untuk duduk bersama menyelesaikan masalah dan 
menyepakati cara penyelesaiannya. 
d) Perubah, mendorong para pihak yang berkonflik untuk membangun 
kesamaan visi dan harapan masa depan yang lebih baik dengan 
rencana dan aksi perdamaian yang berkelanjutan. 
e) Negosiator, mewakili kepentingannya untuk mengajukan penawaran 
dan konsesi tertentu agar masing-masing pihak melakukan proses 
sharing dan distribusi sumber daya untuk penyelesaian konflik. 
f) Kreatif dan inovatif, mendorong upaya menemukan penyelesaian 
konflik secara kreatif dan membantu meningkatkan kapasitas individu 
dan para pihak untuk menghasilkan karya positif dan manfaat bagi 
semua orang. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitator adalah 
seseorang yang membantu sekelompok orang untuk memahami atau 
mengenali permasalahan yang sedang dihadapi secara mandiri dan 
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membantu dalam merencanakan upaya-upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan bersama yakni perubahan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Sedangkan fungsi fasilitator adalah suatu kewajiban atau 
tugas pokok yang harus dilakukan pelaksana pemberdayaan untuk 
mencapai tujuan dan memberikan efek terhadap orang lain. 
Fungsi Fasilitator dalam SLRT adalah memberikan informasi kepada 
masyarakat terkait program-program SLRT, melakukan pencatatan 
terkait data calon penerima manfaat dan keluhan masyarakat, juga 
melakukan penjangkauan dan pendampingan terhadap masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Fasilitator dibantu oleh 
Puskesos, mulai dari administrasi maupun lapangan. Ditingkat 
Desa/Kampung/kelurahan, masyarakat terlebih dahulu melaporkan atau 
menemui Puskesos (Pusat Kesejahteraan Sosial), kemudian Puskesos 
yang akan melaporkan kepada Fasilitator SLRT. 
Tugas dan tanggung jawab Fasilitator adalah sebagai berikut:
16
 
a. Melakukan penjangkauan dan pendampingan terhadap masyarakat; 
b. Melakukan pengecekan data fakir miskin dan orang tidak mampu; 
c. Melakukan pencatatan perubahan profil fakir miskin dan orang tidak 
mampu; 
d. Melakukan pencatatan kepesertaan program penanganan fakir miskin 
dan orang tidak mampu; 
e. Melakukan pencatatan keluhan dan kebutuhan program fakir miskin 
dan orang tidak mampu; 
f. Melakukan sinergi dengan pendamping program penanggulangan 
kemiskinan lainnya; dan 
g. Melakukan verifikasi data penerima manfaat program penanganan 
fakir miskin dan orang tidak mampu di lingkup kampung/kelurahan 
wilayah kerjanya. 
 
                                                     
16
 Peraturan Bupati Siak Nomor 139 Tahun 2018 Tentang Sistem Layanan dan Rujukan 






Maka, dapat disimpulkan bahwa fungsi Fasilitator yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah suatu tugas pokok atau kewajiban yang harus 
dilakukan Fasilitator dalam menjalankan fungsi SLRT seperti pencatatan 
pengaduan, pendampingan, memfasilitasi masyarakat ditingkat kampung. 
2.2.3 Kompetensi Fasilitator Atau Agen Pemberdayaan. 
Kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu 
tugas atau peran, kemampuan mengintegrasikan, kemampuan 
keterampilan, sikap-sikap dan nilai pribadi untuk membangun 




Setiap proses pemberdayaan masyarakat membutuhkan seorang 
fasilitator untuk membantu mempermudah masyarakat dalam 
menganalisis persoalan yang ada, untuk itu seorang fasilitator atau agen 
pemberdayaan harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat. Kompetensi dalam pemberdayaan masyarakat 
kata kuncinya adalah menumbuhkan partisipasi masyarakat seluas-
luasnya, program pemberdayaan berorientasi pada kebutuhan dan potensi 
masyarakat. 
Fasilitator dalam memfasilitasi masyarakat harus memiliki 
kemampuan yang diwujudkan dalam pengetahuan dan keterampilan 
serta sikap yang diperlukan dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
Adapun kompetensi tersebut yakni: 
a. Kompetensi pemahaman sasaran 
Kompetensi dalam memahami potensi sasaran adalah kemampuan 
individu dalam mengidentifikasi sumberdaya yang dapat 
dikembangkan sesuai dengan tuntutan masyarakat sebagai sasaran 
pemberdayaan. Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap 
sumberdaya (alam, social, budaya) yang dimiliki sasaran untuk 
dikembangkan untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik. 
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b. Kompetensi menumbuhkan kesadaran 
Menumbuhkan kesadaran merupakan inti dari proses pemberdayaan 
masyarakat. Kompetensi ini diperlukan setelah fasilitator memahami 
karakteristik, potensi, dan kebutuhan masyarakat. Pada hakikatnya 
masyarakat memiliki potensi untuk berubah kearah yang lebih baik. 
c. Kompetensi komunikasi inovasi 
Dimensi komunikasi inovasi adalah kemampuan fasilitator dalam 
memfasilitasi kebutuhan masyarakat guna meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Kompetensi ini mulai dari kemampuan dalam 
mencari informasi inovasi yang relevan dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
d. Kompetensi pengololaan pelatihan 
Kegiatan pelatihan merupakan aspek penting sebagai upaya 
peningkatan kinerja pegawainya. Begitupula dalam kehidupan 
masyarakat kegiatan pelatihan merupakan aspek penting bagi mereka 




Kompetensi atau kemampuan pemberdaya sangatlah dibutuhkan 
karena berdasarkan fungsi dan perannya dalam memfasilitasi dibutuhkan 
inovasi-inovasi atau alternative pemecahan masalah yang ada 
dimasyarakat. Dengan demikian kompetensi menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam menjalankan sebuah fungsi dan peran. 
Berlo mengungkapkan 4 (empat) kualifikasi yang harus dimiliki 
setiap penyuluh/fasilitator mencakup: 
a) Kemampuan berkomunikasi, hal ini hanya terbatas pada kemampuan 
memilih inovasi, memilih dan menggunakan media komunikasi yang 
efektif, memilih dan menerapkan metode pemberdayaan masyarakat 
yang efektif dan efisien, tetapi yang terpenting adalah kemampuan dan 
keterampilan penyuluh/fasilitator untuk berempati dan berinteraksi 
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dengan masyarakat penerima manfaatnya. 
b) Sikap penyuluh/fasilitator yang: Menghayati dan bangga terhadap 
profesinya, serta merasakan bahwa kehadirannya untuk menjalankan 
tugas pemberdayaan masyarakat itu memang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat penerima manfaatnya, meyakini bahwa inovasi yang 
disampaikan telah teruji manfaatnya memiliki peluang keberhasilan 
jika diterapkan. 
c) Kemampuan penyuluh/fasilitator tentang: Isi, fungsi, manfaat nilai 
yang terkandung dalam inovasi yang disampaikan, kemudian latar 
belakang dan keadaan masyarakat, baik yang menyangkut perilaku, 
nilai-nilai sosial budaya, keadaan alam, maupun kebutuhan-kebutuhan 
nyata lain, serta segala sesuatu yang seringkali menyebabkan warna 
masyarakat suka atau tidak suka menghendaki terjadinya perubahan, 
atau yang membuat masyarakat cepet atau lambat menerima inovasi. 
d) Karekteristik sosial-budaya penyuluh/fasilitator: kualifikasi fasilitator 
tidak cukup hanya memenuhi persyaratan keterampilan, sikap dan 
pengetahuan saja, tetapi keadaan latar belakang sosial-budaya justru 
lebih banyak menentukan keberhasilan penyuluh yang dilaksanakan.
19
 
2.2.4 Prinsip-Prinsip Fasilitator 
Prinsip merupakan suatu pernyataan fundamental atau kebenaran 
umum ataupun individual yang dijadikan oleh seseorang atau 
sekelompok sebagai pedoman untuk berfikir dan bertindak. Sebuah 
prinsip merupakan roh dari sebuah perkembangan ataupun perubahan, 
dan merupakan akumulasi dari pengalaman ataupun pemaknaan sebuah 
objek atau subjek tertentu. 
Prinsip seorang fasilitator yakni harus bersikap netral dan hanya 
berorientasi pada proses bukan kepada isi dari sebuah kegiatan 
pemecahan masalah. Berikut prinsip-prinsip dasar dalam memfasilitasi:
20
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a. Belajar dari masyarakat, mengedepankan partisipasi masyarakat 
b. Berdasarkan nilai-nilai dan moral 
c. Belajar bersama saling tukar pengalaman 
d. Mendahulukan kepentingan masyarakat 
e. Membangkitkan kepercayaan diri masyarakat 
f. Berorientasi pada proses 
Adapun 4 prinsip fasilitator adalah sebagai berikut:
21
 
1. Partisipasi masyarakat 
2. Berbasis nilai dan moral 
3. Penguatan jejaring sosial 
4. Pemerintah sebagai fasilitator 
Konsep dasar dalam memfasilitasi masyarakat adalah 
mempermudah, membebaskan kesulitan dan hambatan masyarakat oleh 
karena itu dibutuhkan sebuah prinsip dalam menjalankannya agar sesuai 
dengan kemauan masyarakat dan menjadikan masyarakat mandiri. 
Seorang fasilitator dalam membantu memfasilitasi masyarakat perlu 
menyadari dan memahami adanya prinsip-prinsip fasilitasi karena itu 
merupakan acuan dalam melakukan pemberdayaan. Jika seorang pekerja 
social tidak menggunakan prinsip yang benar maka hasil dari 
pemberdayaannya tidak sesuai dengan keadaan masyarakat dan tidak 
mungkin dapat melaksanakan pemberdayaan dengan baik. 
2.2.5 Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) 
Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu yang selanjutnya disebut 
SLRT adalah sistem layanan yang mengidentifikasi kebutuhan dan 
keluhan fakir miskin dan orang tidak mampu serta melakukan rujukan 
kepada pengelola program penanganan fakir miskin dan orang tidak 
mampu di pusat dan daerah.
22
 
Dalam hal ini seseorang yang berperan sebagai pelaksana program 
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penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu disebut sebagai 
Fasilitator SLRT. Tugas utama fasilitator adalah melakukan 
penjangkauan dan pendampingan terhadap masyarakat, melakukan 
pengecekan data, melakukan pencatatan perubahan profil fakir miskin 
dan orang tidak mampu, melakukan pencatatan kepesertaan program 
penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu, melakukan pencatatan 
keluhan dan kebutuhan program fakir miskin dan orang tidak mampu, 
melakukan sinergi dengan pendamping program penanganan kemiskinan 
lainnya, dan melakukan verifikasi data penerima manfaat program 
dilingkungan kampung/kelurahan wilayah kerjanya.
23
  
SLRT dibentuk oleh Kementerian Sosial dan Pemerintah Daerah 
provinsi dan dikelola oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Sasaran 
dari SLRT ini adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan masyarakat. 
Sekretariat SLRT berada dibawah Dinas Sosial daerah kabupaten/kota 
dan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dibantu oleh Supervisor di 
tingkat kecamatan dan Fasilitator di tingkat desa/kelurahan/kampung. 
SLRT memiliki 2 aplikasi yang digunakan untuk menginput data, yakni 
aplikasi SLRT dan SIKS-NG. Adapun Layanan SLRT yang diberikan 
adalah informasi maupun data program penanganan fakir miskin dan 
orang tidak mampu, pengaduan masyarakat, identifikasi, penjangkauan, 
penanganan, dan rujukan. 
Aplikasi SLRT adalah aplikasi khusus yang hanya bisa digunakan 
oleh seorang Fasilitator untuk mengolah data sebelum diinput ke aplikasi 
SIKS-NG. Sedangkan aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-
Next Generation (SIKS-NG) adalah suatu sistem informasi yang terdiri 
dari beberapa komponen, yaitu, pengumpulan, pengolahan, penyajian, 
dan diseminasi data kesejahteraan sosial terpadu yang dilaksanakan 
secara berjenjang dan berkesinambungan dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. Fasilitator SLRT harus mampu 
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menguasai ke-dua aplikasi tersebut (aplikasi SLRT dan SIKS-NG) untuk 
menginput data agar dapat tersampaikan ke pihak pemerintah. 
Adapun tujuan Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) ini 
adalah: 
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penanganan fakir miskin dan 
orang tidak mampu. 
b. Meningkatkan akses layanan penanganan fakir miskin dan orang tidak 
mampu. 
c. Mengintegrasikan penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu. 
d. Mendukung perluasan jangkauan pelayanan dasar, mendukung 
verifikasi dan validasi data terpadu penanganan fakir miskin dan 
orang tidak mampu secara dinamis di daerah. 
Sedangkan fungsi utama SLRT adalah sebagai berikut: 
a. Mengintegrasikan informasi, data, dan layanan 
b. Mengidentifikasi dan menangani keluhan, serta melakukan rujukan 
c. Mencatat kepesertaan dan kebutuhan program 
d. Mendukung penerapan SPM 
e. Membantu pelaksanaan verifikasi dan validasi data terpadu 
penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu melalui SIKS-NG. 
Adapun prinsip penyelenggaraan SLRT adalah sebagai berikut: 
a. Legal  
SLRT diselenggarakan mengacu pada landasan perundang-undangan 
maupun kebijakan yang sah. 
b. Responsif 
Responsif berarti mampu memberikan informasi, rujukan serta 
layanan perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan secara 
cepat sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 
c. Transparan 
Transparan berarti informasi tentang kepesertaan program, kebutuhan 
rumah tangga, dan tindakan yang dilakukan oleh pemangku 





dan seketika (real time), sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
d. Partisipatif 
Partisipatif berarti melibatkan semua pihak terkait termasuk 
pemerintah pusat dan daerah serta masyarakat dalam perencanaan dan 
pelaksanaan Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu. 
e. Berkeadilan 
Berkeadilan berarti memberikan perlakuan yang sama sesuai hak dan 
kewajibannya, hanya berpihak pada yang benar dan sepatutnya, tidak 
berat sebelah, dan tidak diskriminatif. 
f. Akuntabel 
Akuntabel adalah proses pengelolaan informasi dan pengaduan serta 
tindaklanjutnya dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak 
dan masyarakat. 
g. Objektif 
Objektif berarti melakukan verifikasi dan validasi data kemiskinan 
sesuai dengan kondisi faktual yang sebenarnya. 
h. Berkelanjutan  
Berkelanjutan berarti Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu 
dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Pasal 8 Ayat 7 yang 
berbunyi “verifikasi dan validasi dilaksanakan oleh potensi dan sumber 
kesejahteraan sosial yang ada di kecamatan, kelurahan atau desa”. Pilar 
utama penyelenggara SLRT di daerah dalam undang-undang tersebut 
adalah Manajer (kabupaten/kota) dibantu oleh Dinas Sosial, Supervisor 
(kecamatan) dibantu oleh Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan, dan 
Fasilitator (desa/kelurahan) dibantu oleh karang taruna, PSM, dan tagana. 
Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa Sistem Layanan dan 
Rujukan Terpadu (SLRT) adalah suatu sistem yang membantu untuk 
mengenali dan memahami berbagai permasalahan di masyarakat seperti 
kebutuhan maupun keluhan, kemudian menghubungkan mereka dengan 





2.2.6 Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata “power” (kekuasaan 
atau keberdayaan. Pemberdayaan sering dikenal dengan istilah 
empowerment, yang merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk 
memberikan power (daya, kekuasaan, tenaga, kemampuan dan 
kekuasaan) kepada individu maupun kelompok dengan tujuan perbaikan 
mutu hidup atau kesejahteraan mereka baik dari aspek ekonomi, 




Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, 
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
Selanjutnya upaya tersebut diikuti dengan memperkuat potensi atau daya 
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.
25
  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia masyarakat diartikan sebagai 
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya, terikat oleh suatu 
kebudayaan yang mereka anggap sama.
26
 Sedangkan menurut Soerjono 
Soekanto, masyarakat adalah sekumpulan manusia yang hidup bersama.
27
 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang 
tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 




Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan merupakan upaya memberi 
kesempatan atau memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki 
aksesilibitas terhadap sumber daya berupa: modal, teknologi, informasi, 
jaminan pemasaran agar mampu memajukan dan mengembangkan 
                                                     
24
 Sudirman, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), Hlm. 3. 
25
 Ibid., 53. 
26
 Sudirman. Op, Cit. 2. 
27
 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 62. 
28






usahanya, sehingga memperoleh perbaikan pendapatan dan perluasan 
kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraannya. 
Menurut Jim Ife, pemberdayaan masyarakat adalah proses memberikan 
sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan pada 
masyrakat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan 
masa depannya sendiri dan mempengaruhi kehidupan dari 
masyarakatnya. Sedangkan Ascroft and Malilea menyatakan bahwa 
dalam pemberdayaan masyarakat, warga masyarakat aktif dalam program 
dan proses pembangunan, mereka memberikan kontribusi gagasan, 
mengambil inisiatif, menyatakan kebutuhan dan permasalahannya, dan 
menegaskan otonominya. 
Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto paling tidak 
memiliki 4 hal, yaitu: kegiatan yang terencana dan kolektif, memperbaiki 
kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah atau kurang 
beruntung, serta dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.
29
 
Dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa, bahwa 
pemberdayaan Masyarakat adalah upaya mengembangkan kemandirian 
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan 
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan 
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas 
kebutuhan masyarakat Desa. 
Ada 2 hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan 
pemberdayaan menuju keadilan sosial. Pertama adalah pemahaman 
kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial 
kemasyarakatan, konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat 
individual, statis, tidak menampilkan jiwa dan roh Islam itu sendiri. 
Kedua, pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. 
maka, yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka 
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mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsep islam.
30
 
Ada beberapa istilah pemberdayaan masyarakat dalam Al-Qur’an:
31
 
a. „Ajiz, yang berarti lemah 
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 
masyarakat dan kelompok lemah lainnya. Mereka adalah kelompok 
yang pada umumnya kurang memiliki kemampuan. 
b. Tamkin, artinya mempunyai kedudukan, menciptakan, 
memberdayakan Dalam hal ini, pelaku pemberdayaan hendaknya 
dilakukan oleh orang- orang yang bertanggungjawab terhadap yang 
dilakukannya. Bukan hanya ilmu yang diperlukan, namun 
mendedikasikan diri terhadap perubahan masyarakat jauh lebih 
penting untuk dimiliki oleh pelaku pemberdaya. 
c. Harakah, yang artinya pergerakkan 
Di dalam bahasa umum Harakah berarti perpindahan tubuh dari satu 
tempat ke tempat tertentu menuju tempat lainnya. Hal tersebut 
menandakan adanya langkah-langkah dan usaha-usaha yang terus 
bergerak dari satu keadaan menuju keadaan yang lain. 
d. Rafa‟a, yang berarti peningkatan 
Sasaran pemberdayaan yang ditujukan kepada masyarakat islam harus 
diawali dengan pemberdayaan dalam hal keimanan dan ilmu. 
Keduanya tidak dapat dipisahkan, iman tanpa ilmu adalah sia-sia, dan 
ilmu tanpa iman dapat menghancurkan manusia karena tidak adanya 
pengontrolan dari ilmu tersebut. 
e. Taghyir, yang artinya perubahan 
Allah tidak akan merubah apa pun yang ada pada manusia jika 
manusia tersebut tidak memiliki kesadaran serta inisiatif untuk 
merubahnya. Menjadi tanggung jawab para pelaku pemberdaya untuk 
membantu masyarakat sadar akan keadaan diri, karena pada 
hakikatnya masyarakat memerlukan peran orang luar dalam 
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mendampinginya menuju perubahan hidup kearah perbaikan. 
Menurut Sumaryadi ada tiga strategi pendekatan yang dipakai dalam 
proses pemberdayaan masyarakat, antara lain sebagai berikut: 
a. Pendekatan kesejahteraan (the walfare approach), yaitu membantu 
memberikan bantuan kepada kelompok-kelompok tertentu. 
b. Pendekatan pembangunan (the development approach), memusatkan 
perhatian pada pembangunan untuk meningkatkan kemandirian, 
kemampuan, dan keswadayaan masyarakat. 
c. Pendekatan pemberdayaan (the empowerment approach), kemiskinan 
sebagai akibat proses politik dan berusaha memberdayakan. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat adalah suatu upaya mengembangkan keterampilan, 
kemandirian masyarakat, meningkatkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya agar mampu mengenali masalah yang dihadapi, serta 
menemukan solusinya sehingga tercapai perubahan ke arah yang lebih 
baik dari sebelumnya. Sedangkan pemberdayaan masyarakat dalam 
penelitian ini adalah suatu upaya memberdayakan masyarakat yang tidak 
berdaya dan tidak mendapatkan informasi agar mendapatkan berbagai 
informasi dan memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan fasilitas 
program penanggulangan kemiskinan.  
2.3 Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi batasan 
terhadap penelitian konsep teoritis guna untuk menghindari kesalahpahaman 
penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka istilah-istilah 
pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian khusus yang 
berlaku dalam penelitian ini. Berdasarkan konsep teori yang dikemukakan, 
Fungsi Fasilitator SLRT dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 
1. Melakukan penjangkauan dan pendampingan terhadap masyarakat 
2. Melakukan pencatatan keluhan dan kebutuhan program terhadap masyarakat 
3. Melakukan sinergi dengan pendamping program penanggulangan kemiskinan 





2.4 Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian teori American Society Of Training And 
Development (ASTD), dimana fungsi fasilitator dalam pemberdayaan 
masyarakat ada 4, yaitu Narasumber, Pelatih, Mediator, dan Penggerak. Maka 
dari itu, penulis merasa perlu merumuskan kerangka pemikiran tentang 
penelitian yang berjudul “Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan 
Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai 
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Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) 
terlaksananya program dan kegiatan pemberdayaan dengan baik 






3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 
melaksanakan riset pemasaran. Desain penelitian memberikan prosedur untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Desain penelitian merupakan dasar dalam 
melakukan penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Yang mana 
penulis akan mencoba menjelaskan dan menggambarkan Fungsi Fasilitator 
Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. 
 
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dan penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Mei 2020 hingga selesai. 
 
3.3 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. 
artinya informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
mengenai objek penelitian. Informan Penelitian terdiri dari Informan Kunci dan 
Informan Pendukung yang berjumlah 11 (sebelas) orang. Dimana Informan 
Kunci dalam penelitian ini adalah 1 (satu) orang Fasilitator SLRT Kampung 
Banjar Seminai, sedangkan Informan Pendukung dari penelitian ini adalah 1 
(satu) orang Penghulu Kampung Banjar Seminai, 1 (satu) orang Supervisor 
Kecamatan Dayun, 1 (satu) orang Agen e-waroeng, 1 (satu) orang RT, 1 (satu) 






3.4 Sumber Data Penelitian 
Berdasarkan sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
responden melalui observasi dan hasil wawancara mengenai Fungsi 
Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
berdasarkan dokumen atau gambar terkait Fungsi Fasilitator Sistem 
Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.5.1 Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi 
secara terbuka, yaitu peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan 





Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang. Model 
wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 
terstruktur, wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih 
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dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 
wawancaranya. 
3.5.3 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Penggunaan dokumen ini 




3.6 Validitas Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data 
atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 
data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kekuatan penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang dibahas 
dalam penelitian. 





3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari dan memutusakan apa yang diceritakan kepada orang 
lain. Terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan 
metode pengumpulan data dan metode analisis data. Karena suatu teori 
biasanya pula menyediakan prosedur metodis dan prosedur analisis data.
35
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Oleh karena itu, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Teknik analisis dalam analisis kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk 




2. Model Data (Data Display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data, model 
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan memperbolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling 
sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif.
37
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpuan dan verifikasi, kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kuat dan dipercaya.
38
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3.1 Kondisi Umum Kampung Banjar Seminai 
Kampung Banjar Seminai merupakan salah satu desa/kampung di 
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dengan luas wilayah adalah + 1.665 Ha. 
Jarak dari ibu kota provinsi + 110 km ditempuh dalam waktu sekitar 2 jam, 
dari ibu kota kabupaten + 24 km, ibu kota kecamatan + 10 km. Secara 
administratif wilayah Banjar Seminai terbagi dalam 4 dusun (Dusun Banjar 
Agung, Dusun Banjar Tengah, Dusun Suka Maju, dan Dusun Suka Mulya), 7 




3.2 Kondisi Geografis Kampung Banjar Seminai 









32” Lintang Utara. Kampung Banjar 
Seminai merupakan salah satu kampung di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak 
dengan batas-batas: 
1. Sebelah Timur berbatas dengan Kampung Dayun 
2. Sebelah Barat berbatas dengan Kampung PTPN V 
3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kampung Pangkalan Makmur 
4. Sebelah Utara berbatas dengan Kampung Berumbung Baru 
Luas wilayah Kampung Banjar Seminai adalah 1.665 Ha yang terdiri dari: 
1. Tanah pekarangan : 115,25 ha 
2. Tanah foodCrops : 345,75 ha  
3. Pemukiman   : 125 ha 
4. Perkebunan  : 922 ha 
5. Perkantoran   : 0,50 ha 
6. Empang   : 2500 ha 
7. Tanah makam  : 7500 ha 
8. Tanah KUD  : 0,125 ha 
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9. Tanah PAUD  : 0,125 ha 
10. Lainnya   : 281 ha40 
 
3.3 Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk Kampung Banjar Seminai 
1. Jumlah Penduduk 
a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
41
 
Laki-laki Perempuan Jumlah KK 
Jumlah 
Penduduk 
1425 jiwa 1411 jiwa 802 jiwa 2836 jiwa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kampung Banjar Seminai menurut jenis kelamin sebanyak 2836 orang, 
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1425 orang dan perempuan sebanyaj 
1411 orang, dengan jumlah KK sebanyak 802 orang. 
b. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Agama
42
 
Islam Protestan Katholik 
2534 orang 257 orang 45 orang 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui jumlah penduduk yang 
berdomisili Islam sebanyak 2534 orang, protestan sebanyak 257 orang, 
sedangkan katholik sebanyak 45 orang. 
c. Jumlah Penduduk Menurut Usia 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Usia
43
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Kelompok Usia Jumlah 
00 – 03 tahun 190 orang 
> 03 – 05 tahun 109 orang 
> 05 – 06 tahun 91 orang 
> 06 – 12 tahun 264 orang 
> 12 – 15 tahun 962 orang 
> 15 – 18 tahun 157 orang 
> 18 – 60 tahun 1013 orang 
> 60 tahun 50 orang 
Jumlah 2836 orang 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah masyarakat 
Kampung Banjar Seminai adalah 2836 orang dengan berbagai usia 
sebagai berikut: dari usia 00-03 tahun berjumlah 190 orang, > 03-05 
tahun berjumlah 109 orang, > 05-06 tahun berjumlah 91 orang, > 06-12 
tahun berjumlah 264 orang, > 12-15 tahun berjumlah 962 orang, > 15-18 
tahun berjumlah 157 orang, > 18-60 tahun berjumlah 1013 orang, dan > 
60 tahun berjumlah 50 orang. 
d. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Lulusan Pendidikan Umum Jumlah 
Taman kanak-kanak 89 orang 
Sekolah dasar 681 orang 
SMP / SLTP 763 orang 
SMA / SLTA 1034 orang 
Akademi (D1 – D3) 19 orang 
Sarjana (S1 – S3) 56 orang 
Jumlah 2642 orang 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 2836 orang 





diketahui tingkat pendidikannya, antara lain: taman kanak-kanak 
berjumlah 89 orang, sekolah dasar berjumlah 681 orang, SMP/SLTP 
berjumlah 763 orang, SMA/SLTA berjumlah 1034 orang, Akademi (D1-
D3) berjumlah 19 orang, Sarjana (S1-S3) berjumlah 56 orang, dan 194 
orang lainnya tidak diketahui. 
e. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
44
 
Mata Pencaharian Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil 27 orang 
TNI / Polri 1 orang 
Swasta 58 orang 
Wiraswasta / pedagang 177 orang 
Tani 435 orang 
Jumlah 698 orang 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tani menjadi 
profesi yang dominan di Kampung Banjar Seminai yakni sebanyak 435 
orang. Sedangkan profesi lain seperti, Pegawai Negeri Sipil sebanyak 27 
orang, TNI atau Polri sebanyak 1 orang, Swasta sebanyak 58 orang, dan 
wiraswasta atau pedagang sebanyak 177 orang. Sehingga diketahui total 
masyarakat yang memiliki pekerjaan atau profesi hanya sebanyak 698 
orang, sedangkan selebihnya tidak diketahui ataupun pengangguran. 





Sarana dan prasarana Jumlah 
Kantor penghulu / kantor desa 1 buah 
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Puskesmas pembantu 1 buah 
Masjid 4 buah 
Musholla 10 buah 
Gereja 5 buah 
KUD 1 buah 
Bumdes 1 buah 
UED 1 buah 
Perpustakaan 1 buah 
PAUD 2 buah 
TK 2 buah 
SD Negeri 2 buah 
SMP Negeri 1 buah 
TPA 3 buah 
MDA 3 buah 
Bank / Brilink 6 buah 
Pasar 2 buah 
Pos kamling 3 buah 
Lapangan sepak bola 3 buah 
Lapangan volly 5 buah 
Lapangan bulu tangkis 3 buah 
Lapangan tenis meja 2 buah 
Kolam renang 2 buah 
Dari tabel diatas, dapat dilihat sarana dan prasarana yang ada di 
Kampung Banjar Seminai antara lain: Kantor desa 1 buah, Puskesmas 
pembantu I buah, Masjid 4 buah, Musholla 10 buah, gereja 5 buah, KUD 
1 buah, Bumdes 1 buah, UED 1 buah, perpustakaan 1 buah, PAUD 2 
buah, TK 2 buah, SD Negeri 2 buah, SMP negeri 1 buah, TPA 3 buah, 
MDA 3 buah, Bank/Brilink 6 buah, Pasar 2 buah, Pos kamling 3 buah, 
Lapangan sepak bola 3 buah, Lapangan volly 5 buah, Lapangan bulu 





3.4 Mata Pencaharian Masyarakat Kampung Banjar Seminai 
Mata pencaharian merupakan salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sekaligus akan turut menentukan kelangsungan hidup. Mata pencaharian 
penduduk Kampung Banjar Seminai beraneka ragam, dan sebagian besar 
didominasi oleh para petani kelapa sawit. Selain itu ada juga berdagang, buruh, 
guru, PNS dan lain sebagainya. Disamping itu masyarakat juga bekerja sebagai 
petani sawit dari kebun mereka sendiri, namun sebagian kecil masyarakat 
Kampung Banjar Seminai dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya masih 




3.5 Suku Masyarakat Kampung Banjar Seminai 
Suku adalah suatu golongan manusia yang anggota-anggotanya 
mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, biasanya berdasarkan 
keturunan yang dianggap sama. Suku masyarakat Kampung Banjar Seminai 
antara lain: Suku Jawa, Minang, Batak, dan Melayu. Namun, suku mayoritas 
masyarakat Kampung Banjar Seminai adalah suku Jawa. Karena mayoritas 
masyarakat Kampung Banjar Seminai merupakan masyarakat trans 




3.6 Kondisi Keagamaan Kampung Banjar Seminai 
Masyarakat Kampung Banjar Seminai pada umumnya beragama islam, 
keagamaan masyarakat setempat sangatlah kuat, hal ini dibuktikan dengan 
seringnya masyarakat Kampung Banjar Seminai membuat atau mengikuti acara 
keagamaan, seperti wirid yasin, memperingati hari-hari besar islam dan 
ceramah-ceramah di masjid.  Kampung Banjar Seminai juga pernah menjadi 
Kampung Binaan Keluarga Sakinah dengan tujuan memperkuat keagamaan 
masyarakat Kampung Banjar Seminai.
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3.7 Visi dan Misi 
1. Visi  
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Kampung. 
Penyusunan Visi Kampung Banjar Seminai ini dilakukan dengan 
pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di 
Kampung Banjar Seminai seperti Pemerintah Kampung, BAPEKAM, 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Kampung, dan 
Masyarakat Kampung pada umumnya. Dengan mempertimbangkan kondisi 
internal dan eksternal sebagai satu satuan kerja wilayah pembangunan di 
Kecamatan, maka Visi Kampung Banjar Seminai adalah:
49
 
“Mewujudkan Kampung Banjar Seminai sebagai Pusat Agrobisnis 
yang berasaskan Iman dan Taqwa serta Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi dalam meningkatkan Pembangunan Kampung” 
2. Misi 
Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat 
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Kampung agar tercapainya 
visi Kampung tersebut. Visi berada diatas Misi. Misi merupakan sebuah 
pernyataan yang menegaskan visi lewat pilihan bentuk atau garis besar jalan 
yang akan diambil untuk sampai pada visi yang telah dirumuskan. 
Pernyataan Visi dijabarkan ke dalam Misi agar dapat dioperasionalkan atau 
dikerjakan. Adapun Misi Kampung Banjar Seminai adalah:
50
 
a. Meningkatkan sarana prasarana pendidikan; 
b. Meningkatkan ekonomi masyarakat; 
c. Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing; 
d. Menciptakan keharmonisan antara suku dan agama untuk mencapai 
tujuan aman, damai, dan sejahtera. 
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3.8 Struktur Fasilitator SLRT 
Struktur adalah suatu pengaturan dan hubungan antara unsur-unsur atau 
elemen-elemen yang saling berhubungan dalam suatu objek atau sistem yang 
terorganisasi. Dengan kata lain struktur adalah suatu tatanan atau susunan yang 
membentuk suatu kelompok dalam masyarakat. Manajer adalah orang yang 
diberi kewenangan untuk memimpin, mengelola, dan mengembangkan seluruh 
aktivitas SLRT pada tingkat daerah kabupaten/kota, dan berasal dari aparatur 
sipil negara. Supervisor adalah orang yang diberi kewenangan untuk memantau 
dan menganalisis hasil kerja fasilitator SLRT, dan berasal dari unsur PSKS 
atau aparatur sipil negara. Fasilitator adalah petugas lapangan yang 
melaksanakan fungsi SLRT khususnya penjangkauan dan fasilitasi masyarakat 
di tingkat desa/kelurahan/kampung, dan berasal dari unsur PSKS atau kader 
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3.9 Program yang dijalankan Fasilitator SLRT 
Adapun program bantuan dari pemerintah yang telah dijalankan oleh 
Fasilitator SLRT terbagi menjadi 2 yaitu program bantuan menetap dan 
program bantuan Covid-19. Program bantuan menetap ini seperti PKH dan 
BPNT. Sedangkan program bantuan Covid-19 seperti BST Pusat, BST Desa, 
BST Provinsi (Benkeu), dan Bantuan Sosial Sembako. Hal ini diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun 2020 
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 
sosial (bansos) bersyarat kepada keluarga miskin dan rentan yang terdaftar 
dalam data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan ditetapkan sebagai 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. Kriteria penerima PKH terdiri 
atas tiga komponen yaitu: 
e. Komponen kesehatan, yaitu terdiri atas ibu hamil dan anak usia 0 s/d 6 
tahun. 
f. Komponen pendidikan, yaitu terdiri atas Anak SD/sederajat; pesantren 
usia > 6 s/d 12 tahun, Anak SMP/sederajat; pesantren usia > 12 s/d 15 
tahun Anak SMA/sederajat; pesantren usia > 15 s/d 21 tahun. 
g. Komponen kesejahteraan sosial, yaitu terdiri atas lanjut usia dan 
penyandang disabilitas berat. 
Tabel 4.7 
Data Program Keluarga Harapan Tahun 2020 
 
PKH Jumlah KPM 
Tahap 1 10 KPM 
Tahap II 3 KPM 
Tahap III 9 KPM 
Tahap IV 13 KPM 
 
2. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/Program Sembako Tahun 2020 
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial yang 





setiap bulannya melalui uang elektronik berupa Kartu Keluarga Sejahtera, 
selanjutnya digunakan untuk membeli bahan pangan yang telah ditentukan 
di e-Warong. E-Warong (Elektronik Warung Gotong Royong) adalah agen 
bank, pedagang, atau pihak lain yang telah bekerja sama dengan Bank 
Penyalur dan ditentukan sebagai tempat pembelian bahan pangan oleh 
KPM, yaitu usaha mikro, kecil, koperasi, warung, toko, atau e-warong 
KUBE yang menjual bahan pangan atau usaha eceran lainnya. Pada tahun 
2020 nama BPNT berubah menjadi Program Sembako, sehingga saat ini 
lebih dikenal dengan sebutan Program Sembako. BPNT atau Program 
Sembako ini disalurkan oleh Agen e-Warong. Sembako yang disalurkan 
oleh Agen e-Warong berupa beras, telur, sayur, daging ikan/ayam, dan 
buah. Sebelum pembagian sembako, KPM harus mengecek saldo KKS 
KPM untuk pencairan sembako. 
Tabel 4.8 
Data Bantuan Pangan Non Tunai Tahun 2020 
 
BPNT/Sembako Bentuk Jumlah KPM 
Tahap I (Murni) 













3. Bantuan Sosial Tunai (BST) Pusat 
Bantuan Sosial Tunai (BST) Pusat adalah bantuan uang tunai kepada 
keluarga miskin di desa yang bersumber dari dana pusat untuk mengurangi 
dampak pandemi Covid-19. Kriteria penerima manfaat BST Pusat adalah 
masyarakat yang terdata di DTKS. DTKS adalah Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial yang berisi data elektronik digunakan pemerintah 
untuk menanggulangi kemiskinan dan bantuan sosial. Masyarakat yang 
tergolong fakir miskin dan orang tidak mampu mendaftarkan diri ke 





Selanjutnya hasil pendaftaran akan dilakukan musyawarah ditingkat 
Desa/Kelurahan yang disebut dengan Muskam untuk membahas kondisi 
warga yang layak masuk ke dalam DTKS berdasarkan prelist awal dan 
usulan baru. Kemudian, muskam akan menghasilkan Berita Acara yang 
ditandatangani oleh Kepala Desa atau Penghulu Kampung yang kemudian 
menjadi Prelist akhir. Prelist akhir dari hasil muskam digunakan oleh Dinas 
Sosial untuk melakukan verifikasi dan validasi data dengan instrumen 
lengkap DTKS melalui kunjungan rumah tangga. Kemudian data tersebut 
diinput di aplikasi SIKS Offline oleh operator Desa/Kecamatan. Data yang 
sudah diinput di SIKS Offline kemudian di eksport berupa file extention 
SIKS. Fasilitator SLRT melakukan pendataan untuk calon penerima 
manfaat. BST Pusat ini berupa uang tunai yang langsung disalurkan oleh 
POS dan Himbara. 
Tabel 4.9 
Data Bantuan Sosial Tunai Pusat Tahun 2020 
 
BST Pusat Nominal  Jumlah KPM 
Periode 1 (tahap I-III) Rp. 600.000,00. 
Rekening 16 KPM, 
Undangan 113 KPM 
Periode 2 (tahap IV-IX) Rp. 300.000,00. 
Rekening 8 KPM, 
Undangan 57 KPM 
 
4. Bantuan Sosial Tunai (BST) Desa 
Bantuan Sosial Tunai (BST) Pusat adalah bantuan uang tunai kepada 
keluarga miskin di desa yang bersumber dari dana desa untuk mengurangi 
dampak pandemi Covid-19. Kriteria penerima manfaat BST Desa adalah 
memiliki KK dan KTP yang berdomisili di Desa/Kampung tersebut, juga 
tidak menerima bantuan apapun. Calon penerima manfaat juga 
dimuskamkan terlebih dahulu untuk layak atau tidak menerima manfaat. 
BLT yang bersumberkan dana desa ini disalurkan langsung oleh Penghulu 
Kampung, Fasilitator, beserta jajaran penting di Kantor Kampung Banjar 






Data Bantuan Sosial Tunai Desa Tahun 2020 
BST Desa Nominal Jumlah KPM 
Tahap I Rp. 600.000,00 39 KPM 
Tahap II Rp. 600.000,00 39 KPM 
Tahap III Rp. 600.000,00 39 KPM 
Tahap IV Rp. 300.000,00 39 KPM 
Tahap V Rp. 300.000,00 39 KPM 
Tahap VI Rp. 300.000,00 39 KPM 
Tahap VII Rp. 300.000,00 39 KPM 
 
5. Bantuan Sosial Tunai (BST) Provinsi/Benkeu 
Bantuan Sosial Tunai (BST) Provinsi adalah bantuan uang tunai kepada 
keluarga miskin di desa yang bersumber dari dana provinsi untuk 
mengurangi dampak pandemi Covid-19. Kriteria penerima manfaat BST 
Provinsi/Benkeu juga harus terdata di DTKS dan sebelum terdata di DTKS 
harus melalui muskam terlebih dahulu. BST Provinsi/Benkeu disalurkan 
langsung oleh pihak Bank melalui no rekening masing-masing KPM. 
Tabel 4.11 
Data Bantuan Sosial Tunai Provinsi Tahun 2020 
 
BST Provinsi/Benkeu Nominal  Jumlah KPM 
Tahap I Rp. 300.000,00 111 KPM 
 
6. Bantuan Sosial Sembako 
Bantuan Sosial Sembako adalah bagian dari Program jaring pengaman 
sosial dalam rangka penanganan darurat bencana non alam akibat virus 
corona di Kabupaten Siak. Tujuan pemberian bantuan sosial sembako bagi 
masyarakat yang terdampak adalah untuk meminimalisir resiko kerentanan 
sosial dan ekonomi agar kelangsungan hidupnya terpenuhi dan memenuhi 





ketentuan. Calon penerima bantuan sosial sembako harus memiliki Nomor 
Induk Kependudukan (NIK)/ Kartu Tanda Penduduk (KTP)/ Kartu Keluarga 
(KK) Kabupaten Siak. Bantuan Sosial Sembako disalurkan langsung oleh 
perwakilan kecamatan dan fasilitator. 
Tabel 4.12 
Data Bantuan Sosial Pangan Tahun 2020 
 
BSP/Sembako Bentuk Jumlah KPM 
Tahap I Beras, minyak, gula, sarden 111 KPM 
Tahap II Beras, minyak, gula, sarden 181 KPM 
 
7. Persentase jumlah keluarga penerima manfaat dan non penerima manfaat 
Keluarga penerima manfaat adalah keluarga yang menerima program 
dan mengetahui informasi terkait program bantuan yang disediakan 
pemerintah. Keluarga non penerima manfaat dominan lebih besar karena 
informasi yang sampai kepada masyarakat belum detail bahkan tidak 
tersampaikan, juga masyarakat yang tidak memiliki identitas yang lengkap 
sehingga tidak memenuhi syarat yang ditentukan sebagai penerima manfaat. 
Tabel 4.13 
Data Penerima Manfaat 
% keluarga penerima manfaat % keluarga non penerima manfaat 














Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, berdasarkan indikator dari teori American Society of 
Training and development (ASTD) bahwa sebagai narasumber Fasilitator sudah 
menjalankan fungsinya dengan memberikan informasi kepada masyarakat 
melalui RT terkait bantuan ataupun informasi lainnya yang berhubungan 
dengan masyarakat meskipun masih ditemui masyarakat yang tidak 
mendapatkan informasi disebabkan RT yang belum menyampaikan informasi 
secara jelas dan merata. Sebagai pelatih Fasilitator seharusnya 
mengembangkan keterampilan masyarakat dengan mengadakan kegiatan atau 
pelatihan bersama masyarakat, namun yang terjadi dilapangan Fasilitator 
belum mengadakan kegiatan ataupun pelatihan bersama masyarakat 
disebabkan oleh beberapa faktor, namun Fasilitator telah berniat untuk 
kedepannya akan mengadakan pelatihan tersebut. Sebagai mediator Fasilitator 
sudah menjalankan fungsinya dengan mengajukan data masyarakat calon 
penerima manfaat dan menyampaikan aspirasi maupun kendala yang dihadapi 
masyarakat kepada pemerintah, juga menghubungkan bantuan yang disediakan 
pemerintah untuk masyarakat. Sedangkan sebagai penggerak fungsi Fasilitator 
adalah memberikan dorongan atau motivasi agar masyarakat berpartisipasi 
dalam kegiatan pembangunan maupun pemberdayaan, namun yang terjadi 
dilapangan Fasilitator belum memberikan pengaruh kepada masyarakat berupa 
dorongan atau motivasi secara optimal sehingga masih banyak ditemui 
masyarakat yang apatis atau tidak mau berpartisipasi dalam kegiatan apa pun. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan 
Rujukan Terpadu (SLRT) dalam Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar 









Setelah memahami hasil penelitian, dengan harapan mampu memberikan 
manfaat bagi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) 
Kampung Banjar Seminai menjalankan fungsinya secara optimal dalam 
pemberdayaan masyarakat, juga bagi masyarakat Kampung Banjar Seminai 
agar dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan. Disamping itu 
juga dapat memberikan manfaat kepada kita secara umumnya. Adapun saran-
saran sebagi berikut: 
1. Mengadakan kegiatan pelatihan ataupun kegiatan pemberdayaan per RT 
atau per RW secara terstruktur dan terjadwal untuk meningkatkan 
keterampilan masyarakat juga hubungan yang baik antar masyarakat dan 
aparat Desa namun tetap mematuhi protocol kesehatan yang berlaku. 
2. Menyebarluaskan informasi secara maksimal dan memastikan informasi 
tersampaikan secara menyeluruh tanpa ada yang tertinggal. 
3. Memberikan perhatian lebih berupa semangat, dorongan, serta motivasi 
kepada masyarakat secara menyeluruh tanpa terkecuali dengan memberikan 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
















































































Peran Fasilitator Sistem Layanan Dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak 
Indikator Sub Indikator Pertanyaan 






1. Apakah Fasilitator SLRT juga aktif 
mengikuti pelatihan untuk menambah 
wawasan atau pengetahuan sebelum 
menyampaikan kepada masyarakat? 
2. Bagaimana cara Fasilitator 
menyampaikan informasi kepada 
masyarakat? 
3. Bagaimana upaya Fasilitator SLRT 
dalam memberikan pemahaman kepada 
masyarakat agar tidak terjadi 
kesalahpahaman terkait informasi 
program pemerintah? 
Pelatih a. Mengadakan 
pelatihan/bimbingan 





1. Apakah bentuk kegiatan atau pelatihan 
yang dilaksanakan oleh Fasilitator 
SLRT untuk masyarakat terkait 
pembangunan maupun pemberdayaan? 
2. Apakah Fasilitator melakukan 
pendampingan pada saat program 
sedang berlangsung? 
3. Bagaimana Fasilitator SLRT 
menindaklanjuti keluhan maupun 
aspirasi dari masyarakat? 
4. Bagaimana Fasilitator SLRT 











c. Mampu memberikan 





1. Bagaimana upaya Fasilitator SLRT 
sebagai penengah jika terjadi suatu 
perbedaan atau konflik antara 
pemerintah dan masyarakat? 
2. Bagaimana Fasilitator SLRT 
meminimalisir terjadinya konflik atau 
perbedaan antara pemerintah dan 
masyarakat? 
3. Bagaimana upaya Fasilitator SLRT 
agar masyarakat mampu mengenali 
masalah yang sedang dihadapi dan 
mencari solusi dari masalah tersebut? 
4. Bagaimana Fasilitator SLRT 
menghubungkan pemerintah dengan 
masyarakat begitu juga sebaliknya? 










1. Apakah fasilitator SLRT tetap 
memberikan motivasi atau dorongan 
kepada masyarakat selain dari 
memberikan informasi terkait bantuan 
agar masyarakat mampu mencapai 
perubahan secara mandiri dengan kata 
lain tidak bergantung kepada bantuan? 
2. Apakah terjadi perubahan yang 
signifikan diberikan atau tidak suatu 
dorongan atau motivasi oleh Fasilitator 
SLRT kepada masyarakat? 
3. Bagaimana strategi Fasilitator SLRT 
agar masyarakat terlibat dalam kegiatan 
















Hari/tanggal  : 
Objek Observasi : 
Peneliti  : 
Tempat Observasi : 
Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati bagaimana 
Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun 
Kabupaten Siak.ini meliputi: 
A. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Fungsi Fasilitator 
Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak . 
B. Aspek yang diamati 
1. Yang berkaitan dengan Fungsi Fasilitator Sistem Layanan dan Rujukan 
Terpadu (SLRT). 
2. Yang berkaitan dengan Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar 


















Hari/tanggal  : 
Objek Observasi :  
Peneliti  : Bella Pebrianti 
Tempat Observasi : Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten 
Siak 
1. Apa saja informasi yang diberikan oleh Fasilitator SLRT? 
2. Darimanakah sumber informasi itu didapatkan? 
3. Apakah dinas sosial sudah memiliki link tertentu untuk mendapatkan dan 
memberikan informasi? 
4. Apakah fasilitator SLRT tetap memberikan motivasi atau dorongan kepada 
masyarakat selain dari memberikan informasi terkait bantuan agar 
masyarakat mampu mencapai perubahan secara mandiri dengan kata lain 
tidak bergantung kepada bantuan? 
5. Bagaimana cara Fasilitator menyampaikan informasi kepada masyarakat? 
6. Bagaimana upaya Fasilitator SLRT dalam memberikan pemahaman kepada 
masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman terkait informasi program 
pemerintah? 
7. Bagaimana pendampingan yang dilakukan fasilitator SLRT terhadap 
masyarakat? 
8. Bagaimana bentuk tindakan yang dilakukan Fasilitator terkait pengaduan 
dari masyarakat? 
9. Bagaimana Fasilitator SLRT menghubungkan pemerintah dengan 
masyarakat begitu juga sebaliknya? 
10. Bagaimana strategi Fasilitator SLRT agar masyarakat terlibat dalam layanan 











Hari/tanggal  : Senin/14 Oktober 2020 
Objek Observasi : Masyarakat penerima dan non penerima program SLRT 
Peneliti  : Bella Pebrianti 
Tempat Observasi : Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten 
Siak 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kampung Banjar Seminai 
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak bahwa Fasilitator SLRT dapat memberikan 
fungsi seperti memberikan informasi, mencatat dan mendata masyarakat, 
melakukan pendampingan dan penjangkauan, juga memfasilitasi masyarakat, hasil 
observasi yang dilihat yaitu: 
Observasi yang penulis lakukan adalah penulis mengamati proses pembagian 
program manfaat yang dilakukan Fasilitator SLRT terutama Fungsi Fasilitator 
SLRT dalam Pemberdayaan Masyarakat Kampung Banjar Seminai. Penulis 
melihat bagaimana pendataan dan pembagian program manfaat yang dilaksanakan 
Fasilitator SLRT sebagai fungsi Fasilitator SLRT dalam pemberdayaan 
masyarakat, seperti memberikan informasi kepada masyarakat melalui pertemuan 
RT, survey pendataan sebelum tercatat sebagai calon penerima manfaat, hingga 
pembagian program manfaat yang didampingi oleh Fasilitator SLRT dan 
perwakilan Kecamatan yakni Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan. Dalam 
segi ekonomi masyarakat juga terbantu dengan adanya program PKH, BLT, dan 
bantuan sembako ini Fasilitator SLRT memberikan arahan agar masyarakat dapat 
memanfaatkan program tersebut dengan sebaik-baiknya. Contoh, dengan 
membuka usaha dari modal bantuan yang diterima untuk menambah penghasilan 
keluarga sehingga terpenuhi kebutuhan sandang dan pangan masyarakat Kampung 
Banjar Seminai, oleh karena itu masyarakat diberi kebebasan untuk 








Hari/tanggal : Rabu/16 Oktober 2020 
Pukul   : 09.54 WIB 
Nama   : Dewi Rahayu Lestari 
Jabatan : Fasilitator SLRT 
Lokasi  : Kantor Desa/Kampung Banjar Seminai 
 
1. Sebagai Narasumber 
a. Apa saja informasi yang diberikan oleh Fasilitator SLRT? 
Jawaban : mulai dari layanan SLRT seperti mencatat pengaduan, pendataan 
hingga program SLRT seperti program BLT dan sembako. 
b. Darimanakah sumber informasi itu didapatkan? 
Jawaban : sumber informasi didapatkan dari Supervisor atau TKSK yang 
didapatkan dari Dinas Sosial, terkadang juga informasi tersebut langsung di 
share oleh Dinas Sosial ke group whatsapp Fasilitator dan Supervisor. 
c. Apakah Dinas Sosial sudah memiliki link tertentu untuk mendapatkan dan 
memberikan informasi? 
Jawaban : Dinas Sosial sudah memiliki link tertentu untuk mendapatkan dan 
memberikan informasi, setelah mendapatkan informasi dari pusat maupun 
provinsi langsung di share ke group bisa berupa surat edaran ataupun link 
website yang harus dibuka terlebih dahulu. 
d. Bagaimana cara Fasilitator menyampaikan informasi kepada masyarakat? 
Jawaban : dengan menyampaikan ke RT/RT melalui pertemuan yang 
diadakan di aula kantor, kemudian RT/RW yang akan meneruskan ke 
masyarakatnya masing-masing atau jika informasi yang diterima kurang 
jelas maka masyarakat akan langsung menemui Fasilitator SLRT. 
2. Sebagai Pelatih 
a. Apa saja bentuk pelatihan yang dilakukan Fasilutator SLRT untuk 
masyarakat? 





SLRT itu sendiri. 
b. Bagaimana pendampingan yang dilakukan fasilitator SLRT terhadap 
masyarakat? 
Jawaban : mendampingi masyarakat ketika pembagian program manfaat 
juga mengawasi agar program tersebut dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. 
c. Bagaimana upaya Fasilitator SLRT dalam memberikan pemahaman kepada 
masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman terkait informasi program 
pemerintah? 
Jawaban : memberikan arahan dan pemahaman sedetail mungkin kepada 
masyarakat ketika pembagian program manfaat atau ketika pertemuan 
RT/RW dan ketika ada yang bertanya langsung ke Fasilitator. 
3. Sebagai Mediator 
a. Bagaimana Fasilitator SLRT menghubungkan pemerintah dengan 
masyarakat begitu juga sebaliknya? 
Jawaban : melakukan survey dan pendataan calon penerima manfaat 
kemudian mengajukan data tersebut, setelah menunggu beberapa proses 
lainnya maka mendampingi masyarakat ketika pembagian manfaat/bantuan 
yang sudah diajukan. 
b. Bagaimana bentuk tindakan yang dilakukan Fasilitator terkait pengaduan 
dari masyarakat? 
Jawaban : mencatat pengaduan dari masyarakat, kemudian direkap seluruh 
pengaduan, setelah direkap langsung dilaporkan ke Dinas Sosial melalui 
Supervisor atau TKSK. 
c. Bagaimana Fasilitator SLRT meminimalisir terjadinya konflik atau 
perbedaan antara pemerintah dan masyarakat 
Jawaban : menekankan kepada RT/RW Kadus maupun Agen e-waroeng 
agar menjelaskan secara detail dan jelas agar terhindar dari miskomunikasi 
yang menyebabkan kesalahpahaman antara masyarakat dan pemerintah. 
 





a. Apakah fasilitator SLRT tetap memberikan motivasi atau dorongan kepada 
masyarakat selain dari memberikan informasi terkait bantuan agar 
masyarakat mampu mencapai perubahan secara mandiri dengan kata lain 
tidak bergantung kepada bantuan? 
Jawaban : tetap memberikan motivasi, karena sangat penting untuk 
perubahan masyarakat, namun belum dilaksanakan secara maksimal, baru 
dilaksanakan secara personal kepada masyarakat tertentu dikarenakan 
beberapa faktor penghambat lainnya. 
b. Bagaimana strategi Fasilitator SLRT agar masyarakat terlibat dalam layanan 
dan program SLRT maupun pemberdayaan? 
Jawaban : dengan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, namun 
terlebih dahulu pihak desa dan Fasilitator harus memberikan contoh agar 
menjadi cerminan yang baik untuk masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan 
























No Indikator Responden Hasil Wawancara 
1 Sebagai 
narasumber 
a. Dewi Rahayu Lestari 
b. Irma karmila 








k. Jumilah  
Fasilitator SLRT 
memberikan informasi 
terkait program SLRT 
melalui pertemuan SLRT, 
meskipun belum optimal 
diterima secara menyeluruh 
kepada masyarakat. 
2 Sebagai pelatih a. Dewi Rahayu Lestari 
b. Irma karmila 











pelatihan ataupun pembinaan 
namun melakukan pendataan 
dan pencatatan pengaduan 
dari masyarakat, sehingga 
kegiatan pemberdayaan 
belum terlihat maksimal di 
Kampung Banjar Seminai. 
3 Sebagai 
mediator 
a. Dewi Rahayu Lestari 
b. Irma karmila 
c. Siti Aminah 
d. Khomsatun 
e. Yayak 
Fasilitator SLRT sebagai 
perantara atau penghubung 
pemerintah dan masyarakat 
dengan mengajukan data 








i. Mesgiati  
j. Nurkholis 
k. Jumilah 
menerima manfaat dan 
menyalurkan bantuan dari 
pemerintah untuk 
masyarakat, juga mencatat 
pengaduan dan melaporkan 
ke Dinas Sosial. 
4 Sebagai 
penggerak 
a. Dewi Rahayu Lestari 
b. Irma karmila 
c. Siti Aminah 
d. Khomsatun  
e. Yayak 
f. Jasmadi 





Fasilitator belum optimal 
memberikan motivasi 
kepada masyarakat dalam 
proses pemberdayaan 
sehingga masih belum 
terlihat perubahan yang 
signifikan disebabkan oleh 
miskomunikasi dan 
kurangnya strategi ataupun 






















Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang 
diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian Fungsi Fasilitator Sistem 
Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak, yaitu: 
1. Mengumpulkan arsip-arsip dari program dan kegiatan Fasilitator Sistem 
Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Kampung Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak yang 
berhubungan dengan permasalahan peneliti. 
2. Mengumpulkan foto-foto hasil wawancara dengan informan di Kampung 






















LEMBARAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
Gambar 1 
Pembagian Bantuan Sosial Sembako kepada Keluarga Penerima Manfaat bersama 
Penghulu Kampung Banjar Seminai pada tanggal 17 November 2020 di warung 









Pembagian Bantuan Sosial Tunai Provinsi/Bankeu pada tanggal 26 November 
2020, pukul 13.35 WIB di Aula Kampung Banjar Seminai 
 
Gambar 3 
Wawancara dengan Ibu Penghulu Kampung Banjar Seminai (Ibu Siti Aminah) 
dan Agen e-warong (Ibu Khomsatun) pada tanggal 17 November 2020 di warung 








Wawancara dengan Fasilitator SLRT Kampung Banjar Seminai yakni Ibu Dewi 




Wawancara dengan Supervisor Kecamatan Dayun yakni Ibu Irma Karmila pada 








Wawancara dengan Bapak RW 001 yakni Bapak Yayak pada tanggal 22 
Desember 2020 di Kediaman Bapak Yayak, Kampung Banjar Seminai 
 
Gambar 7 
Wawancara dengan Bapak RT 004 yakni Bapak Jasmadi pada tanggal 22 








Wawancara dengan Bapak Husin sebagai salah satu keluarga penerima manfaat 
PKH Lansia pada tanggal 17 November 2020 di Kediaman Bapak Husin, 
Kampung Banjar Seminai 
 
Wawancara dengan Ibu Rajiman sebagai salah satu penerima manfaat sembako 








Wawancara dengan ibu Mesgiati sebagai salah satu keluarga penerima manfaat 
bantuan sembako dan BLT Desa pada tanggal 19 November 2020 di kediaman 
Ibu Mesgiati, Kampung Banjar Seminai 
 
Wawancara dengan Bapak Nurkholis keluarga penerima manfaat BLT Provinsi 








Wawancara dengan Ibu Jumilah sebagai salah satu keluarga Non penerima 




























Bella Pebrianti lahir di Tualang Medan, pada 
tanggal 26 Februari 1999. Lahir dari pasangan Bapak Hardi 
dan Ibu Jumilah dan merupakan anak keempat dari empat 
bersaudara. Pada tahun 2005 menempuh pendidikan 
Sekolah Dasar di SDN 003 Banjar Seminai dan lulus pada 
tahun 2011. Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan di 
SMPN 5 Dayun dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun itu 
juga melanjutkan pendidikan ke SMAN 1 Sungai Apit dan 
lulus pada tahun 2017.  
Pada tahun 2017, penulis melanjutkan pendidikan di Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis pernah aktif mengikuti 
organisasi; Himpunan Mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
(HIMA PMI) selama dua periode. 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Parit I/II, 
Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak selama 45 hari pada tahun 2020 dan 
Praktek Kerja Lapangan di Dinas Sosial Kabupaten Siak selama dua bulan pada 
tahun 2020. Penulis melakukan penelitian pada bulan September hingga bulan 
Desember 2020 dengan judul “Fungsi Fasilitator Sistem Layanan Dan 
Rujukan Terpadu (SLRT) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Kampung 
Banjar Seminai Kecamatan Dayun Kabupaten Siak” dibawah bimbingan 
Bapak H. Darusman, M. Ag. 
Pada tanggal 10 Juni 2021 penulis dinyatakan lulus dengan prediket sangat 
memuaskan dan berhak menyandang gelar Sarjana Sosial melalui Sidang 
Munaqasah Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
